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ABSTRACT. There is a functional relationship between the participation
in decision making as well as in work motivation and the productivity of
teacher's work. This, among others, is revealed by a study conducted in
Kabupaten Minahasa and Kotamadya Manado. The sample comprises 264
teachers of SMAN. Another result shows that there is no significant
difference in the participation in decision making, work motivation and
work productivity of male and female teachers.

Pendahuluan

Dalam setiap organisasi formal yang di dalamnya terdiri dari orang-
orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi, selalu terdapat
keterikatan dengan ketentuan dan peraturan formal yang ditetapkan secara or-
ganisatoris. Ketentuan dan peraturan tersebut dijabarkan dalam bentuk pem-
bagian tugas atau pekerjaan, baik ditinjau dari sudut hirarkhis maupun dari
sudut fungsional.

Oleh karena itu, organisasi dapat ditinjau dari dua sudut pandang
yaitu: (1) Organisasi sebagai wadah; (2) Organisasi sebagai proses kerjasama
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sekelompok orang, Organisasi sebagai wadah bersifat statis. Sehubungan de-
ngan organisasi yang bersifat statis ini, oleh S.P Siagian di dalam bukunya
yang berjudul Organisasi, Kepemimpinan dan Perilaku Administrasi,
(1985:90) dijelaskan, "Organisasi dalam arti statis adalah wadah tempat pe-
nyelenggaraan berbagai kegiatan dengan menggambarkan yang jelas tentang
hirarki, kedudukan, jabatan serta jaringan saluran wewenang dan tanggung
jawab."

Di dalam pandangan organisasi sebagai wadah yang statis, pada
umumnya, tampak bahwa pembagian tugas, wewenang, serta pertanggung ja-
waban tergambar di dalam bentuk "organisgram." Organigram tidak saja me-
lukiskan berbagai jaringan, hubungan, pertanggungjawaban serta tugas untuk
masing-masing unit kerja sampai ke yang terkecil di dalam suatu organisasi,
tetapi juga menyangkut uraian tugas (job description).

Pandangan kedua mengenai organisasi sebagai proses yang dinamik
adalah yang berkenaan dengan kegiatan kerjasama dari orang dalam sistem
organisasi dimaksud. Kerjasama yang dimaksudkan adalah dalam rangka
pencapaian tujuan organisasi sebagai suatu kesatuan (keseluruhan) yang ter-
organisir.

Mengenai makna dan maksud organisasi sebagai proses yang dina-
mik, S.P. Siagian (Organisasi, Kepemimpinan dan Prilaku Administrasi,
1985:11) menjelaskan:

Oleh karena itu pengertian organisasi ditinjau dari segi dinamikanya
dapat dikatakan merupakan proses kerjasama yang serasi antara
orang-orang di dalam perwadahan yang sistematis formal dan hirar-
khikal yang berpikir dan bertindak seirama demi tercapainya tujuan
yang telah ditentukan dengan efisien efektif produktif dan ekonomis
yang pada gilirannya memungkinkan terjadinya pertumbuhan baik
dalam arti kuantitatif maupun kualitatif.

Pandangan S.P. Siagian tersebut di atas mengantar kita kepada pe-
mikiran bahwa, pada akhirnya, keseluruhan dan usaha kerja sama sekelom-
pok orang dalam wadah yang disebut organisasi, adalah wadah untuk penca-
paian tujuan organisasi itu secara keseluruhan. Dengan kata lain bahwa ke-
berhasilan organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sangatlah
tergantung kepada orang-orang di dalamnya yang saling bekerja sama itu.
Tanpa kerja sama dan saling membantu dari orang-orang yang ada di dalam
wadah organisasi, tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai secara efi-
sien, efektif. dan ekonomis. Oleh karena itu, S.P. Siagian (Organisasi, Kepe-
mimpian dan Perilaku Administrasi, 1985; hlm. 5) lebih lanjut mengatakan:
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Rencana yang tersusun rapi dan dijabarkan kepada program
kerja yang jelas tidak dengan sendirinya mendekatkan organisasi ke-
pada tujuan yang ingin dicapainya.Operasionalisasi suatu rencana ti-
dak terletak pada kerapian perumusan akan tetapi pada pelaksana-
annya. Keberhasilan pelaksanaan, pada gilirannya, tidak terletak pa-
da sistematika pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab; ju-
ga tidak pada tersedianya anggaran; juga tidak terletak pada leng-
kapnya "aturan permainan" dalam bentuk prosedur dan hubungan
kerja. Kesemuanya itu penting tetapi tidak cukup. Akan tetapi juga
sering kurang disadari bahwa hal-hal seperti itu hanya menjadi "hi-
dup" dan mempunyai makna operasional apabila manusia pelaksa-
naannya mempunyai pandangan yang tepat dan kemampuan serta ke-
sungguhan kerja untuk melaksanakan tugas kewajiban yang diletak-
kan di atas pundaknya.

Pandangan terakhir ini memperjelas kepada kita bahwa sampai seja-
uh mana pelaksanaan semua kegiatan organisasi sangat menentukan berhasil
atau gagal dalam pencapaian tujuan organisasi. Juga harus disadari pula bah-
wa manusia sebagai anggota organisasi mempunyai kemampuan, baik yang
sifatnya positif dalam arti kemampuan untuk membangun organisasi, maupun
sifat negatif yang deskriptif untuk merusak organisasi.

Dalam kerangka membangun organisasi untuk mencapai tujuan yang
diinginkan, maka faktor kepemimpinan penting artinya. Dimaksudkan bahwa
kepemimpinan atau pemimpin, itu sendiri seyogyanya mampu memanfaatkan
bahkan menggali potensi setiap anggota organisasi (bawahannya) agar mere-
ka bersedia dengan ikhlas melaksanakan pekerjaan dengan baik. Di samping
itu pemimpin harus pula menyadari bahwa setiap anggota bawahannya me-
miliki keinginannya masing-masing yang sering kali tidak sesuai bahkan ber-
tentangan dengan tujuan keinginan organisasi. Hal demikian ini penting arti-
nya untuk diperhatikan oleh setiap pemimpin organisasi. Oleh karena itu, pe-
mimpin yang bijaksana selalu berusaha menyelaraskan berbagai keinginan
dan harapan anggota organisasi dengan tujuan organisasi itu secara keselu-
ruban.

Dengan kata lain, dalam rangka perumusan tujuan atau kebijaksa-
naan atau keputusan organisasi, maka pemimpin perlu meminta pendapat,
pandangan, atau saran dari setiap anggota organisasi. Organisasi modern ter-
masuk organisasi persekolahan sekarang ini semakin menyadari bahwa pe-
mimpin yang kurang atau tidak mengikutsertakan para bawahannya dalam
berbagai kegiatan yang berhubungan dengan pengambilan keputusan atau ke-
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bijakan maupun dalam perencanaan atau penyusunan program, akan mem-
buat mereka secara psikologi merasa tidak terlibat dengan kegiatan tersebut.

Banyak bukti yang menunjukkan bahwa kebijaksanaan keputusan
program ataupun rencana yang dirumuskan sendiri oleh pemimpin atau diso-
dorkan oleh atasan untuk dilaksanakan banyak mengalami kegagalan atau, se-
tidaknya, hanya dapat dilaksanakan dengan ancaman atau sanksi khusus. An-
caman dalam bentuk sanksi hukum pada dasarnya tidak bersifat mendidik ba-
wahan serta tidak bersifat mendewasakan bawahan untuk lebih bertanggung
jawab atas tugas yang diberikannya.

Permasalahan yang digambarkan terakhir ini perlu dikaji lebih dalam
serta dicari jalan keluar pemecahannya. Ini dimaksudkan agar bawahan da-
lam organisasi persekolahan yakni para guru dapat melaksanakan tugas pro-
fesional mereka, bukan atas dasar paksaan oleh pimpinan, tetapi terutama ka-
rena kesadaran dan tanggung jawabnya sebagai guru (pendidik).

Juga ditinjau dari sudut pandang administrasi dan manajemen pendi-
dikan, memberikan pekerjaan atas dasar paksaan dari pimpinan seringkali ti-
dak mencapal sasaran yang diinginkan. Karena itu, keikutsertaan bawahan
(para guru), erat hubungannya dengan tingginya tingkat motif untuk melak-
sanakannya dan pada akhimya berpengaruh positif terhadap peningkatan pro-
duktivitas kerja mereka.

Aspek yang disebutkan terakhir inilah yang menjadi variabel-variabel
penelitian ini yakni (1) keikutsertaan guru dalam pengambilan keputusan, (2)
motivasi kerja, serta (3) produktivitas kerja.

Masalah pokok dalam penelitian ini menyangkut produktivitas kerja
guru SMA Negeri Kabupaten Minahasa dan ‘Kotamadya Manado, dengan
melihat pengikutsertaan guru dalam pengambilan keputusan sekolah dan mo-
tivasi kerja guru sebagai variabel yang mempengaruhinya, sebagai berikut:

(1) Apakah keikutsertaan guru dalam pengambilan keputusan berpengaruh
terhadap produktivitas kerja guru-guru?

(2) Apakah motivasi kerja guru berpengaruh terhadap produktivitas kerja
guru?

(3) Apakah terdapat hubungan korelasi yang positif di antara keikutsertaan
guru dalam pengambilan keputusan dengan produktivitas kerja guru?

(4) Apakah terdapat hubungan korelasi yang positif di antara motivasi kerja
guru dengan produktivitas kerja guru?

(5) Apakah terdapat derajat kaitan dan daya determinisasi di antara keikut-
sertaan guru di dalam pengambilan keputusan, motivasi kerja guru, da-
lam hubungannya dengan produktivitas kerja guru?



150 Keikutsertaan Guru dalam Pengambilan Keputusan

(6) Apakah terdapat kesamaan keikutsertaan guru dalam pengambilan ke-
putusan, motivasi, dan produktivitas kerja guru dilihat dari karakteristik
jenis kelamin dan kerja?

Metoda

Variabel yang menjadi pusat kajian penelitian ini adalah (a) produk-
tivitas kerja guru sebagai variabel terikat dan selanjutnya disebut variabel Y,
serta (b) variabel bebas terdiri: (1) keikutsertaan dalam pengambilan kepu-
tusan yang selanjutnya disebut X1, (2) variabel motivasi kerja yang selan-
jutnya disebut X5

Untuk menjelaskan hubungan di antar variabel yang dipelajari, maka
penelitian ini dilaksanakan dengan metoda survei deskriptif korelasional.

Anggota populasi dalam penelitian ini adalah guru SMA Negeri di
Kotamadya Manado dan Kabupaten Minahasa. Ukuran populasi (N) = 779
sedangkan ukuran sampel ditetapkan sebesar d = 0,05 dari N = 799 yakni se-
besar (n) = 264 Sumber data ini dibatasi kepada guru tetap di SMA Negeri di
Kabupaten Minahasa dan Kotamadya Manado.

Terdapat tiga jenis instrumen yang dikembangkan untuk keperluan
penelitian ini yaitu (1) produktivitas kerja guru, (2) keikutsertaan guru dalam
pengambilan keputusan, (3) motivasi kerja guru.

Produktivitas kerja guru disusun dalam bentuk rangkaian sejumlah
30 pertanyaan dengan 5 kemungkinan jawaban. Pengujian reabilitas dengan
teknik belah dua memberikan koefisien reliabilitas r' = 0,68.

Keikutsertaan di dalam pengambilan keputusan disusun dalam bentuk
rangkaian sejumlah 30 pertanyaan masing-masing dengan lima pilihan ja-
waban. Pengujian reliablitas dengan teknik belah dua memberikan koefisien
reliabitas sebesar r' = 0,76

Motivasi kerja disusun dalam bentuk rangkaian sejumlah 30 perta-
nyaan dengan lima pilihan jawaban. Pengujian reliabilitas dengan teknik be-
lah dua menghasilkan koefisien reliabilitas sebesar r' = 0,59

Pengumpulan data menggunakan teknik angket atau kuesioner. Se-
lanjutnya, data lapangan yang diperoleh dianalisis, baik secara kuantitatif
berdasarkan statistika maupun secara kualitatif berdasarkan mterprestas1 ter-
hadap hasil penelitian.

Analisis data dilakukan dalam dua tahap yakni pertama, pengujian
normalitas data dengan teknik analisis khi kuadrat (Sudjana; 1982: 270), ke-
dua, pengujian hipotesis, dengan metod statistika infrensial yaitu (a) analisis
regresi untuk melihat hubungan fungsional di antara variabel penelitian, (b)
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analisis korelasi untuk mengetahui derajat keterikatan dan daya determinatif
dari setiap variabel, dan (c) analisis kesamaan dua rata-rata; uji dua ujung
untuk mengetahui tingkat kesamaan dan perbedaan di antara variabel.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Kesejajaran peningkatan di antara keikutsertaan guru dalam peng-
ambilan keputusan dengan produktivitas kerja guru adalah Y = 32,01 + 0,59
X sedangkan linieritas dan signifikannya adalah Fopg = 0,50 dan Fy,r =
1,67 (o = 0,05). Dari hasil analisis, diperoleh petunjuk yang memberikan da-
sar untuk menolak H, dan menerima H,. Ini berarti bahwa terdapat keseja-
jaran peningkatan di antara keikutertaan guru dalam pengambilan keputusan
dengan produktivitas kerja guru melalui koefisien korelasi sebesar r = 0.42
melalui kontribusi variansi sebesar r2 = 0,20. Taraf signifikansinya adalah
tobs. = 3,01 dan Fya¢ = 2,00 (a0 =0 05) Hasil analisis ini memiliki hubung-
an yang positif. Hasil determinasi (r ) = 0,20 menunjukkan bahwa produkti-
vitas kerja yang ditentukan oleh keikutsertaan guru dalam pengambilan ke-
putusan memberikan variansi sebesar 20%, sedangkan 80% variansi lainnya
ditentukan oleh faktor lain.

Kesejajaran peningkatan di antara motivasi kerja guru dengan pro-
duktivitas kerja guru adalah Y = 72,08 + 0,23 X, sedangkan linieritas dan
signifikannya adalah Fp,g = 0,28 dan Fy,¢ = 1,67 (o = 0,05). Dari hasil
analisis diperoleh petunjuk yang memberikan dasar untuk menolak H, dan -

menerima H,. Ini berarti bahwa terdapat kesejajaran dalam peningkatan di
antara motivasi kerja guru dengan produktivitas kerja guru pada tingkat ke-
percayaan 95%. Koefisien korelasi di antara motivasi kerja guru dengan pro-
duktivitas kerja guru diperoleh r = 0,43 dengan kontribusi variansi sebesar r
= 0,21. Taraf signifikansinya adalah typc = 4,78 dan Fy,r = 2,00 (a0 =
0,05). Hasil analisis ini memberi petunjuk bahwa di antara kedua variabel
yang dianalisis ini terdapat hubungan yang positif. Dari koefisein determinasi
(r2) = 0,21 ditunjukkan bahwa kontribusi produktivitas kerja yang ditentukan
oleh keikutsertaan guru di dalam pengambilan keputusan mrncakup variansi
sebesar 21% sedangkan 79% variansi lainnya ditentukan oleh faktor lain.

Hubungan korelasi di antara keikutsertaan guru dalam pengambilan
keputusan, motivasi kerja, dan produktivitas kerja guru ditunjukkan oleh R =
0,45 dan R2= 0,20. Taraf signifikansinya adalah Fgpg = 4,78 dan Fyr =
3,06 (o = 0,05). Hasil ini memberikan petunjuk bahwa keikutsertaan guru da-
lam pengambilan keputusan dan motivasi kerja guru, secara bersama-sama
memberikan sumbangan yang positif dan signifikan terhadap produktivitas
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kerja guru melalui sumbangan variansi sebesar 20 %. Sumbangan ini cukup
signifikan.

Keikutsertaan guru dalam pengambilan keputusan di antara (a) guru
pria dan wanita ditunjukkan oleh top = 0,58 dan ty,¢ = 1,6 serta (b) masa
kerja kurang dari 10 tahun dan lebih dari 10 tahun ditunjukkan oleh topg =
3,02 dan tq,¢ = 2,00.

Motivasi kerja guru di antara (a) guru pria dan wanita ditunjukkan
oleh tops = 0,58 dan tg,¢ = 1,6 dan (b) masa kerja kurang dari 10 tahun dan,
lebih dari 10 tahun ditunjukkan oleh typ = 5,79 dan tq,¢= 2,00

Produktivitas kerja guru antara (a) guru pria dan wanita ditunjukkan
oleh topg = 1,64 dan tg ¢ = 1,98, dan (b) masa kerja kurang dari 10 tahun
dan lebih dari 10 tahun ditunjukkan roleh typg = 2,04 dan tg,¢= 1,66

Dari hasil analisis tersebut di atas diperoleh petunjuk bahwa pada
tingkat kepercayaan 95%, tidak terdapat perbedaan di antara guru pria dan
guru wanita terhadap keikutsertaan dalam pengambilan keputusan, motivasi
kerja, dan produktivitas kerja guru. Sedangkan dilihat dari masa kerja ter-
nyata terdapat perbedaan di antara guru yang bermasa kerja kurang dari 10
tahun dan lebih dari 10 tahun.

Kesimpulan Dan Saran

Keikutsertaan guru dalam pengambilan keputusan, motivasi kerja,
dan produktivitas kerja memiliki kecenderungan pada kategori baik. Keikut-
sertaan guru dalam pengambilan keputusan secara empirik memberikan sum-
bangan yang positif dan signifikan kepada produktivitas kerja guru. Motivasi
kerja guru secara empirik memberikan sumbangan yang positif dan signifikan
kepada produktivitas kerja guru. Hasil penelitian menunjukkan pula bahwa
keikutsertaan guru dalam pengambilan keputusan dan motivasi kerja guru se-
cara bersama-sama mempunyai hubungan korelasional yang positif dan sig-
nifikan dengan produktivitas kerja guru. Temuan ini memberi petunjuk bahwa
keterlibatan guru di dalam keputusan sekolah akan mempengaruhi motiva-
sinya untuk lebih giat melaksanakan pekerjaan sehingga dengan sendirinya
akan berpengaruh terhadap produktivitas kerja.

Keikutsertaan guru dalam pengambilan keputusan, motivasi kerja,
dan produktivitas kerja dilihat dari karakteristik jenis kelamin sebagaimana
diungkapkan dalam penelitian ini, ternyata menunjukkan bahwa tidak terda-
pat perbedaaan yang signifikan di antara jenis kelamin itu.

Keikutsertaan guru dalam pengambilan keputusan, motivasi kerja,
dan produktivitas kerja dilihat dari karakteristik masa kerja sebagaimana
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diungkapkan dalam penelitian ini, ternyata menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan di antara masa kerja yang berbeda.

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas dapat diberikan
saran sebagai berikut.

Untuk meningkatkan produktivitas kerja guru, dianjurkan agar guru
diikutsertakan di dalam berbagai kegiatan pengambilan keputusan sekolah.
Karena dengan ikut sertanya guru tersebut, maka semua program yang akan
dilaksanakan akan dirasakan sebagai program bersama. ’

Motivasi kerja guru, sesuai dengan temuan penelitian ini berimplikasi
terhadap produktivitas kerja guru. Oleh karena itu seyogyanya motivasi kerja
guru perlu diperhatikan dan dikembangkan.
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